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| KEPOLISTAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA o e
T MARKAS BESAR - S :

i

SURAT - KEPUTUSAN
Mo Pol.: Skep /. / / 2006

Tentang

SEDOMAN PENANGANAN KEJAHATAN PERGMPAKAN |
DI WILAYAH PERATRANC

YURISDIKSFNASIONAL INDONESIA

KEPALA KEPOLISTAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Menimbang Bahwa untuk menjamin kelancaran dan keberhasilan

delaksanaan-tugas di-fingkungan Kepolisian Negara Republik
indonesia-khususnya dalam rangks Penanganan Perompakan
diwilayah perairan, maka-periu menetapkan Surat Keputusan.

Mengingat & 413, Undang - undang Nomon-+ 8 Tzhuh 1981, tentang
Kitab-Undang-undang RukumAcare Pidana (KUHAP).

2. ‘Undang |- undang Momor : 2 Tzhun 20602, tentang
wepelisian Negara-Republik Indonesia.

3. -Undang - undang Nomor : 17 Tehun 1985, tentang
Ratifikast UNCLOS Tahun 1982,

-

. - o
L Ve

4. Undang - undang Nomor : & Tahun 1696, tentang
Perairan Indonesia.

/5. Undang-undanG.......
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3 suRAT. m:FU UsAN '_rAPOLRI
7 NOPOL iSKEP [ 12008
T

' 7;.‘-.__';Undang - undang Nomor 21 Tahun 1992 tentang
s Peiayaran Nas;onal Indones:a

(eputusan Pesiden RI Nomor ?0 Tahun 2002 tentang
R -E(epoi;btan Negara Repubhk Indones;a

P -t\eputusan Kapolri NO. POI Kep/ 537 X [ 2002, tanggal
o 17 Oktober' 2002 tentang Pokok-pokok organisasi dan
Tata Cara Kerja Satuan Organisasi tingkat Markas besar
Kepolisian Negara “Republik/ Indonesia (Mabes Polri),
beserta perubahannya.

e b

0

.~ Keputusan Kapolri'No. Pol. : Kep / 54 f X / 2002, tanggal

17 Okteber 2002 tentang Pgkok-pekok ‘organisasi dan
Aata Caras Kerja Satuan Organisasi_fingkat Kepolisian
Negara (\Republik\ Indonesia Daersh' (Polda), beserta
perubahannya.

10. Keputusan| KapolriwMo, Pol. : Kep [ 37 { XII / 2005,
fanggal 30 Desember/| 2005 tentang Pokok-pokok
Penyusunan- Buku™ Peddman di Lingkungen Kepolisian
Negara Renublik Indonesia.

Memperhatiioan:

o
-

Surat PerintahKababinkam PolriNo.-Pel. : Sprin /94 / v /
2006 tanggat 15-Mei 2006 tentang Tim/Penyempurnaan
beberapa Naskah Budomlakdari DitPolAir Polr.

Z. . Saran dan Pertimbangen deti staf Mabes Polri.

- MEMUTUSIKAR

MeretapKan i, #engesankan berlakunya Pedoman Penanqanan terhadap
Paeronipakan dio wdayeh peraian seboonona tercantin
pada lampiran Surat Keputusan ini.

2. Surat Keputusan int merupakan Pedoman dan bersifst
- Nfskah  Sementa vaney  bherako dua tabain, onduk
mendapatkan masukan guna penyempuaan menjach

Naskaly Tetap.

FANR SN S PR1 0N E:
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©SURAT  KEPUTUSAN  KAPOLR
7 NOPOL SKEP [ 1 206 -
"-3-?-'.';;'_g._-TANGGAL IR 206

o 3 :_-Hal hai yang berhubungan dengan perkembangan
-+ keadaan yang memerlukan pengaturan’ ieblh ian]ut akan L
:"dlatur dengan E’eteniuan f:ersendm S ¥ Lo

S -_'-_:Dengari dfteiapkannya Surai: Keputusan maka e
o "_E@teﬂtuan terdahﬁiu -yang bertentangan dengan Surat

Delog Kapo[ri.
Kapusku Polri.

s

é
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- "47"‘.'71*'35“\":URAT KEPUTUSAN KAPOLRI
NOPOL : SKEP/ /[ 2006

MARE\AS BESi\R

1.

TANGGAL Rk 2006

B T g

"EERHAB&@ KEJAHATAN @ERON‘PAKAN S
@I WIMY&%‘% ?ERAERAN YU RISDE%SZ NASIONAL IN DONESIA

PENDAHULUAN

14 & a1 ,
| S
a. Kejahatap perompakan.di wilayah perairan@ataupun dilaut termasuk
suatu Kelompok kejahatarfrans-nasional yafig beriingkup nasional -
atad’ aniar, wilayah negara)y sehingga (merugikan masyarakat
nasional maupunnternasional:

b. Kandisi tersebut| di atas talah menimbulkan gangguan kamtibmas
yang cukup berarti, utamanya’ terhadap masyarakat penguna jasa

transportasilaut baikyang di dalam negeri maupun yang ada di
luar-neger:

C. Untuk menghadapi hal-tersebut di atag periu suatu tindakan dari
Kepolisian Perairan mulai.dar tingkat pusat*hingga ke lini terdepan
di satuan kewilayahan, sehingga tércipta Kamtibmas di wilayah
perairan yurisdiksi nasional Indonasia.

#

2 Dasar
a. Undcﬂg undang Reoublik Inaorew Nomor 2 f2hun 2002 tentang
[T nt ) s BEl o T en ol g e gm oy
I\L‘JL/IE:HUII Hm..gutu H \-..;-.Jhl)!ii 2 A LSRN ) D Ly
b. Undang-undang Nomor 8 tahun 1981 tentang Kiab Undang-und

Hu?umﬂ,ﬁxcara Pidana.

C. Paszi 365, 442, 438 ayat 1 dan Pasal 439 KUHP.

/d. Undang-undang........



- TANGGﬁ : 2006

':d._ _Undang - undang \Eomor _:'_‘.%?_ -_?;‘3_”ah1}n_-__1985,_ tentang __R_a_tiﬁka_si
: i'-.'%JNCL@STahun 1982 A R

SORRIE

Undaﬂg - undang Noraor. 2_1_.:"Téhun_ 1992, _t_e_ntang Pe_layéran_
~ . Nasional Indone51a P v - S
.."_:':Undang - undang E\Iomor 6 Tahun 1996 ientang Perasran
“ralndonema R L o

T

ﬁ(eputusan Pres;den Republik IndoneSIa Nomor 70 tahun 2002,
tanggal A0 _Cktob@r™ 2002+ ientang. Organisasi dan Tata Kerja
Kepolisian Megara Repubiik Indonesia.

Eo ...,/ Keputusan Kapolri No. Pol. :*Kep /(53 /X~ 2002, tanggal 17
; - Oktober 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Satuan -~ safuan

Organisasi pada Tingkat Markas Besar Kepoi:smn Negara Republik
“ndonesia. L

i. Keputusan Kapelri No. Pok-; Kep / 54 / X /‘2002, tanggal 17
Oktober 2002 /tentarig)Organisasi dan Tata ‘Keérja  Satuan-satuan
Organisasipada, Tingkat Rolda.

l i. Surat Keputusan Kapolri No, Pal; : Skep / 1205 / IX [ 2002, tanggal
| : 11 SeptemPer; 2000, tentang: Revisii Himpunan Juklak dan Juknis
: Proses Penyidikan Tingkat Pidana.

k. Surat Keputusan. Kapolri| No. Pol. 1 £Skep'/ 37 / XIi / 2005, tanggal 30
Desember-2005-tentang Pokok-pokok Penyusunan Buku Pedoman
di Lingkungan-Kepolisian Negara Republik Indenesia.

3. Maketd dan tujuan

a. Maksud
“Sebagai pedoman bagi semua petugas Kepolisian  Perairan yang
sedang. bertugas dalam menangani” kejshaten perompakan di
wilayah perairan yurisdiksinasiofial Indonesia.

. LAMPIRAN wm‘z I\FPUTLSM\ KAPO; Rl o
NO.POL.: SKEP/ /. 10006

b, .TUJuan :

Petugas Kepolisian Perairan mampu melaksanakan penqnadnm
kejahatas perompakan i wilayah perairan yurisdiksi nasional
Indonesia secara Profesicnal dan Proporsional.

/ 4. Ruang Linglup........
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A4 Ruaﬁg itmgmzﬁ

_._-':{___ﬁ_.Ruang !ﬂgkup csarz bui\u ;3edomﬁn pelat'sanaan ;n; meisputi prosedur :__:;" ::_;
.- penanganar. t&!‘haaap Ef@;ahataﬂ ﬁerompaifan da w:!ayah perauran yunsdtks S
”::.?“.;nas;anal mdone&a EhRIE S PR

5. ._Taiz& ur&at |
L ‘ﬁPENDAHULUAN

1.~ PROSEDUR PENANGANAN. KEJAHATAN PEROMPAKAN DI WILAYAH X
~/ 'PERAIRAN YURISDIKSI NASIONAL INDONESIA.

HI. ), DUKUNGAN ADMINISTRASI
v PENUTUP - B

8. Pengertian

a. Perairan Indonesia adalah (merupakan perairan yang meliputi faut
teritorial, perairan kepulauan dan perairan pedalaman.

1) Laut TTeritorial- Indonesia /adalah jalur »sepanjang 12 (dua
belasy mil laut 'yang diukur dari garis pangkal kepulauan
Indonesia.

2) Perairan: kepulauan Indonesia adalah-semua perairan yang
terletak-pada’ sisidalam’garis pangkal, {urus'kepulauan tanpa
memperhatikan kedalaman atay jereknye dari pantai.

| 3) Perairan pecalaman Indenesia adalah/semua perairan yang
| terletak pada_sisi-darat garis &ir rendah dari pantai-pantai
# Indonesia, » termasuk . kedalemannya semua bagian dari
Perairen vang .tcrelak pada sisi darat dart suatu garis

PeRuiLp.

b, . Kamtibmas adalah suatu kondisi dinamis masyarakat sebagai salah
satu prasyarat terselenggaranya proses pembangunan nasioral
dalamﬁmngkw t@a*capamya fujuan nasional yang ditandal oleh
terfaminnya  tertib  dan tegaknya hukum seri@ lerbinanve
ketentraman.

&

/ C. Perompakan..........
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- Perompakan adalah tindak pidana pembajakan / kejahatan dengan
- melakukan perbuatan kekerasan di tengah laut / perairan terhadap

. kapal fain, dengan tidak ada perintah dari suatu negara yang = -

iy e e e e

- LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KAPOLRE

o NOPOL.: "SKEP/. -/ /2006
o IANGGAL: 2006

. Tempat Kejadian Perkara (TKP) kejahatan perompaken adalah

tempat dimana tindak pidana perompakan terjadi serta tempat-

‘tempat dimaria dan.atau barang bukti hasil kejahatan diketemukan. =

?enyidi_k adalah "pejabét Kepolisian.Negara Republik Indonesia yang
diberi wewenang khusus oleh Undang-undang untuk melakukan
penyidikan. T TS NG '

Penyidikan adalah serangkaian tindaﬁkan penyidik dalam hal dan
menurut cara yang/diatur dalam Undgrigeundang tntuk mencari dan

. mengumpulkan. bukti-bukti hasil kejahatan® yang, dengan bukti itu

membuat’terang stiatl perkara yang terjadi dan'guna menentukan -
tersapgianya.

Tersangka) adelatiy seofaRg | yang karena ' perbustannya atau
keatlaannya; berdasarkan, bukti permulaan |patut diduga sebagai
pelakuy tindak pidana kejahatan.

Kapal- adalah. setiap; jenis angkutan air termasik pesawat @npa
hertat- bernama  dan ‘pesawat terbang laut yang digunakan atau
vand dapat digunakan sebagai-sarana angkutan air.

Kapal.Polri.adalah kapal yang dimiliki Polri yang memakai tanda luar
yang menunjukkan Ciri kKhuSus kebangsaan negara RI, sebagai alat
utamz dalam melzksanakan tugas.Poki dalemy/rangka memberikan

{ netfindungan, pengayoman dan pelayanco masyarakat maupun

penecakkan. hukum ser@a pemeliharaan Kamtibmas di wilayah

perairen sesual .cengan kafentuan hukum hatk nasional maupun
internasional.

Kemandan KapakPelrizatialah Seorang angeste Polii yang giangkat

toamie
.

dengan Skep Kapolri yang bertanggung jawsb memegang pimpinar
di atas Kapal Polri.

Anak gﬁai{ Kapal Polri, yang selanjutnya disebut ABK Polri adatah

Semua anggota Polri atau karyawan Sipil yang ditempatkare /
ditugaskan di Kapal Poiri.

[k Surato
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A MPIRAN SURAT KEPUTUSAN KAPOLRE

NO.POL.: SKEP/ _/  [2006
. TANGGAL: - 2006

E ?erompakah adalah tindak pidanapémb'aj_'a'kan / kejahatan dengan'_"'-._

melakukan perbuatan kekerasan di tengah laut / perairan terhadap

~ kapal lain, dengan tidak -ada perintah dari. suatu- negara yang i

. Tempat Kejadian Perkara (TKP) kejahatan perompakan adalah
tempat dimana tindak pidana perompakan terjadi ‘serta tempat-

tempat dimana-dan atau barang bukti hasil kejahatan diketemukan. -

perividik'adalah pejebat Kepolisian-Negara Republik Indonesia yang
diberi wewenang khusus oleh Undang-undang untuk melakukan .
penyidikan. |

“Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan

menurut cara yang/diatur dalam Undafg-undang untuk mencari dan

" mengumpulkancbukei-bukti hasil ke?ah’a%zn yang \dengan bukti itu

membuatterarig/sudtusperkara yang terjadi dan guna menentukan
tersangkanya.

Tersangka, fadalah  seorang hyang karend perbuatannya atau

 kéadaannya, berdasarkanibukth permulaan patut diduga sebagai

nelaku tindak pidana kejahatan,

Kapal/adalah: setiap_jenis angkutan air termasuk pesawat tanpa
bertat. bernama dan pesawat/terbang laut yang digunakan atau
vang-dapat digunakan sebagai sarana angkutan air.

Kapal Polri-adalah kapatyang dimiliki Polri'yang memakai tanda fuar
yang-menunjukkan ciri Khusus kebangsaan negara R1, sebagal alat
utama dalem meteksanakan tugas Polrt dalam rangka memberikan
perlindungan, pengayoman dan pelayanan masyarakat maupun
pénegakkan hukum sena pefmeliharaan Kemtibmas di wilayah
perairan Sesual dengan ketentuan Rukurn baik nasional maupun
internasional.

Komandan Kapal Polri adalah-Seorang anggota Polri yang diangkat
dengan-Skep-Kapoli-yong-bertanggung jawab memegang pImpinan

#

di atas Kapal Polri.
Anzk Buah Kapal Polii, yang selanjutnya disebut ABK Polri adalah

Semua anggota Polri atau karyawan Sipil yang ditemnpatkan /
ditugaskan di Kapal Pol¢i.

[ k. Surat...ooeeee



= _1)_':'_:'--:_.“;-;'Dliengkapt Surat Permtah Berlayar

CLAMPIR G;S* SURAT KEPUTUSAN KAPOLRL -
NG POL. sm—“P/ 2006

. Angmta i'esatuan KepolaSIan Pera:ran yang aatempatkan pada Ioka51
H _Le:jaamya kejahatan perompakan harus s :

Selama’ bertugas d| suatu wsfayah Pelda sesuaa dengan

o _3petunjuk dari satuan kew:layahan

"'Kapai patroh Poln dengan penugasan operasn khusuc

epolisian dan atau ~operasi rutin - Kepolisian ~ yang
ditingkatkan dalam melaksanakan tugasnya dikendalikan oleh . -
Kababinkam: Polri . Up. Direktur Polair Babinkam- Poirs / o
Pejabat yang ditunjuk. =

Dalam hal BKO Polda, kapal patfoli.Poiri‘dalam melaksanakan

tugasnya dikendalikan olel“g‘«K:*pold:1 Up. Direktur Polair
Polda.

Memahami( Jmodus “operandi kejah@tan. perompakan di
wilayah perairan.

Petigas* [kopolisian/ | 'perairan  dalam | melaksanakan
penanganan kejanatan percmpakan diwilayah perairan harus
memahami berbagal modus operandi kejahatan perompkan
diwilayeh perairan . adapun modus operand! yang digunakan
oleh-pelaku percmpakan antara lain .

a) Para pelaku-kejahatan menyamar sebagai nelayan dan

pura-pura“meminta bantuany( misalya ; kehabisan

BBM ) kemudian miemiinia pertolongan cdengan
mendekati sasarapy’ setelan nalk ke kapal sasaran
melakukan aksiiperompakan dengan senjata api.

D) Pare |pelaku . kejahatan-melamar sebagai ABK kapal,
setelah il tefima~dan berleyar kemudian kapal di

larikan.
C} Para pelaku kejahatan menyamar sebagai petugas
" untuk mengelabui sasaran, setelah mendekat dan nalic
w ~" " ke kapal sasaran baru melakukan aksi perompakan.

) Para pelaku kejahatan mengelabui petugas denge:
cara menyamar sebagai penumpang kapal.

[ e). Pelaku..........
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 LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI
 'NO.POL.: SKEP/ [ /ogge

coTaNGGAL: 2006

-

€ Peiku kejahatan mengejar kapal - dengan arm
- menembaki sasaran, setelah kapal sasaran berhenti

. melakekan aksi perompakan.

) 'Kemu_ng'k_ihén '!:_a'in'd'alam tindak kej_ahé_taé yéhg-terjadi_ .

di_perairan -adalah tindak pidana di dalam asurans : :
dengan modus penggantian nama kapal dan kapal di
faporkan hilang / tenggelam. R

Tind=kan Kepolisian.

Tahap-tahap  tindakan—vang” harus dilégk”sanakan dalam penanganan

kgjohatan perompakan yang terjadi di wilayah ‘perairan, \adalah sebagai
berikut

a. Persiapan.

Keselamiatan Abk' Kapal patroii Polri merupakan perhatian utama,
maka. | hards . memperhatikan setiap usaha " dntuk  menjamin
keselamatan “ dengan memperhatikan  prosedur 'pengamanan,

persiapan penanganan kasus kejahatan perompakan adalah sebagai
berikut—

1) Observasi.

Qoservasi  ini  dimaksudkah. utituk mengumpulkan dan
mencatat informasi yang dapat dilinat dan berguna pada saat
pDenenganan.

Szsaran yang perit dichbservasi adalah -

ey POsist [ Tokast kapal.
b)  Kegiatan kapal.
cf  Jenis kapal.
d) Tanda-tanda di lambung kapal.
2) Kondist kapal.

/ T8 vk m o
/)y Bendera.......



LA \i'}fm\ SL,RM KEPUTUSAN KAPOI Rl
NO. POL. SKEP/ / /2006 .-
I‘ANGGAL _ 2006

0 Bendera Yapa!/Kebangsaaﬂ
) ..Haiuan dan kecepatan
oohy Elektronlk yang dlml[ii(t

. -Jerus dan kond:s: kelengkapan | —wm-—w————m———— -
) '}um!ah awak kapal |

2y _Tingkat resiko danrancaman.

SEMtid penanganan dapat Mmengakibatkan resiko bagi awak
kapal Patroli Poiri. Penentilan tingkat resiko dibuat untuk
menentukan  cara berfindaks dalam  mengantisipasi

kemungkinan resiko yang akan terjadiy, Beberapa hal yang
menentukan tingkat résiko, @fiputiv:

a) Jumlah persenel yang ada di kapal target.
b) Konfigurasi Kapal\target,

c) Kebangsagn awak kapal target.

d) Reaksi ‘awak) kapal terhadap | kehadiran Kapal patroli
Pal.

e} Keadaan.Cuaca:
) Wakiu{Stang/ Malam)

g} Kemungkinan adanya sepjata /api cdi kapal vang
dirompak.

" 3) Membuat.rencana penanganan

Tojuan_membuat™ rencana  penanganan.adalah unkik

- menjamin bahwa setiap Abk Kapal patroli Polri tahy ars YENG
harus dikerjalan dan kapan harus mengeqakonny&

Rencana penanganan meliputi -
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 LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NQ.POL.: SKEP;/ [ 2006

TANGGAL: 2006

a) Tingkat Resiko.

oy Tugas-tugas khusus bagl Setlap Abk kapal patroil Poiri s
~ ketika naik ke kapal target. -

| C) Kapan dan dlmana mengumpuikan awak kapai
d)———Bagalimana-rekomunikasi antar Abk kapal patroli.

e) Apakah ada kata-kata kode yang digunakan.

Jelilsanaan.

Proses pelaksanaan. penanganan geJahatan \perompakan adalah
sebaqgai berikut )

1Y AMenghentikan kapal.

Sebefum 'menghentikan | kapal target biasanya didahului
defigan pengejaran.Pengejaran dilakukan terhadap kapal
yang yang dicurigairditumpangi para pérgmpak yang berada
di-perairan | yuridiksi nasional Indonesia dan tidak mau
berhenti.-Pengejaran dilakukan secara terus menerus tidak
terputus . sampairlaut” lepas atay kapal target memasuki
negaranya ‘atalr negara ketigal ( -Hot Porsuir y Prosedur
penghentian Kapal Sehagai berikut

3)  Memberikan Periptahy berhentl’ dengan tanda vang
dapat dilihat gan atau didenger, antara lain :

(1 | Dengen isyarat~ bendera | " ANDA HARUS
BERHENTL SEGERA”,

. . w

#

- P, I - rr h £ wry o
W LSYdidl oniayd . AR e i e i

seterusnya.

. (3) Isyarat Semaphore ( Pada cuaca vang dapat
dilihat).

(4)  Megaphone (pada jarak yang dapat di dengar).

(5) Dengan tembakan pelurtt isyarat keudara.

/ b} Bils perinfabi.......



) Jka peringatan tersebut tidak dindahkan juga maka

. LAVPIRANSURATKER LRI
. NOPOL: SKEP/ /- /2006

Bl perinah berhent menunt dotes ik indaan

. oleh kapal target, maka® dilanjutkan  dengan
______peringatan_tembaken meriam

& - dilepaskan tembakan senjata dengan peluru tajam

- dengan sasaran tembakan air laut di haluan atau -
—buritan yang.dipratannya dapat dilinat oleh awak kapal

L target.

' :Apab:iié"tindakénétihda_kan tersebut diatas belum juga
“diindahkan, maka tembakan dapat diarahkan ke kapal

target dengan tetap mémpethatikan keselamatan jiwa -
manusia. B\, ¢ A :

- Dalam hal  terjadiy perlawanan dengan -
sefjata api.eleh perompak’ maka tembakan dapa:
diarahkan kepada pelaku penembakan dengan tujuan
melumpuhkan, sasaran.

Apabila ‘kapal target sudah berhenti, tindakan yang
harus dilakukan\antara lain adalah

(1) 7 Seluruh’ Abk Kapal patroli dalam posisi siaga di
Pos_.masing-masing /dengan, perlengkapan
senjata vang dimiliki dan siap /tembak apabila
ada—tingkah laku yang membahayakan dar
awak-kapal yang akan diperiksa.

(2) Para  awaks" kapal farget  diperintahkan
meletakkah  Senjate dan / atau barang
berbahaya .  yang.” ada  padanya  dan
diperintahkan berkumpul di haluan hapal yang
dapat terlinet oleh Petugas Kapal Patroli Polr
dengan..posisi. tangan. diangkat-keatas-kesals

dengan menggunakan megaphone, Hal in
bertujuan mempermudah proses penindakan /
penanganan.

[ { 3) Perhatikan.......

UTUSAN KAPOLRE

| ~pulury, hampa ( bila- - -
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Pér'ha'tlka'h' snstruks; | dan | k_éfha.hdo_ dan

deakan terhadap Kapal yang d:tumpangi pemmpak-

yeng sudah d:kuasax, dilakukan tmdakan-tmdakan
sebagai benkut o R

&) Nas@q kekapai target.
Beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu :

(1)
(2)

(3)
()
(5)

keamanan tim pemeriksa.

Keamanan ke%:a kapal (kepsl yang diperiksa
dankepal yang memariksa).

Ukuran kapal yang diperiksa.
Lokasibawah kapal.

Lokast’, ‘perlengkapan  kapal (jaring-jaring,
muatan, dsb):

Para awak kanal farget diperintahkan agar menjauh
datl \tempat’ dimanza tim pemeriksa’ merencanakan
unienak;jangan biarkan membantu tim pemeriksa
fatk.kekapal. Tim pemeriksa haris /Segera mengambil
pasisi ruangan yang aman seteleh’berada diatas kapal

target.

Jata'cara menaiki kapaltarget.

e

Orang__pertama yang menaiki kapai segera

o sy e oy oy e o ] e o

son d
LTI OT IO ING U .}IL.L-ICI:)I Cl\t\lCH\ V\OEWGI UCIE\_—}CM! L.CI!CJ

a. Menjaga awak kapal agar tetap menjauh
dari tempat penaikan.

b. mengamati  seluruh kapal dengan
waspada.

/ €. Konsentrash........
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konsentraSi pada 'a"ré_:a -;’--_-'_an'_caman :
mendadak L e

-'-_:"'3'3'52-'22._';:-'--Orang yang kedua naxk ke kapal targetf
1 membantu anggota Ialnnya yang akan nalk ke -
'kapal target '

-Orang lain berlkutnya setelah naik ke kapal
harus bergerak ke “posisi aman dan selalu
mengawasi. posisi fisik seluruh tim pemeriksa,
fokasi semua senjata,dan awak kapal.

@

B ay 4. SBeluruh anggota wdim pemeriksa  harus
tefiaformasi (mengerti). atas ‘setiap gerakan
awak kapal

D)/ - Penageledahan Kapal.

Kegiatan (ini: ‘dimaksudkan untuk mencari  atau
menemukap Barang Bukti kejahatan.

' Penggeledahan harus memperhatzkan hal-hal sebagal
berikut:

(1) Pusatkan—7perhatiad pada/ ruang-ruang
tersembunyi.
Tim terdiri daribebetapa @rang, minimum 2
(dua) oranget_(satu} orang yang memeriksa
ruanganf sedangken yang  lsinnya menjaga
keamanan dengan kelengkapan persenjataan.

- () Jagafjarak_aatara o pe qnorikna dengan awak
kapal-utituk menghindart ancaman mendadak.

{3 Dorhntikan ubang lubang, piniuepandug, henda-
benda disekitar tempat yang ditaltn pada Drepjian
kapal target yang dapat e ol hahiaya vang

- - AR IR keefonalan angppnta bresy
pretne ko

/) Mengatur.
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Gy Mengatur pOSISI tubuh sehubungan dengan
o tempat dan senjata sehingga setiap saat dapat . o

- menjaga; kewaspadaan ~dari - segala -
-E\emungkman ancaman bahaya R

F T N

O (B)  Cermati korban yang dlCUl"gal sébagoa.:_;_"____:_
PR ’perompak yang menyamar sebagai ABK kapal -
atau penumpang. kapal yang di rompak.

(6)  Pisahkan .awak kapal berdasarkan Daftar siil
ABK, Daﬂ:ar pentmpang, Buku Pelaut dan
Paspor serta Suratssurat lain yang berkenaan
dengan ldentatas awak kapai dan penumpang.

€}  Pengegekan dokumes,”

o 2 Salaly satu-alasan tim pemeriksa'naik ke kapal adalah
antuk /memeriksasdokumen kapal'/  awak kapal dan
muatan.

Beberapa dokumen vang dapat diperiksa :

e

(1) . -Dokumen vang berkenaan dengan kapal:

(8) Surat Vlaut [/ Pas kapal [/ Surat
kebangsaan.

(B Sertifikat lambung imbul.
(©) Surat ukur,
(d) Sertiiikat Kepal,

. (e) Port
(H Port Clearance dari pelabuhan asal
ey Surat pertengkapan kapal barang

(h) Sertifikat pemadam kebakaran.

o M) Surat bebas karantma dari pel abghan
asal.

/(j) surat ukur..........
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- ':-jSuratukur R __
| (E{) .SuraL syn me!akukan i\eglatan d'
L Zpera:aran IndoneSia ' S

0 ""i‘fJoumat kapal / buku perahu

ot lain yang berkenan dengah
t pelayaran diperairan e

dengan muatan

\ ST

e "’ *-'-H—-uu:‘“
=k M\V ’; - “._

= v.---“"' .
Daftar sm! AB

Biku kecehatan (hitk kuninod

4 Surat-surat  lain  yang  berks
: e dengan identitas awak kapai
= - penumpang.

{(4) Menempatkan anggota Polri sesuai %{&Tﬁuf’zg?ﬁﬁ
di kapal perompak atau kapal yang diromsad.

/ (5} Mencalzb...
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4} Surat ukur.
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- _Su_rét fin melakukan kegiatan di :

) Journal kapal / buku perahu.

urat lain yang berkenan dengan - -

effect :'_"_—_

= ey s :L(.}_",grf
L Ckapali
SSNUN S

u kesehatan (buku kuning).

{ Surat-surat lain  yang berkena@’
T dengan identitas awak kapal ©&fl
k=N (5.‘?- penumpaﬂg‘

4} Menzmpatkan anggota Polri sesuai kebutuhét!
di kapal perompak atau kapal vang dirompak.

[ (5} Mencatab......---
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(5 Mencatt__ waktu kejodian * perompakan
- termasuk usaha penghentian kapal. L

. (6) M:énehtq'ka.h“. posisi~ kapal saat kejadian
o perompakan dan penghentian kapal dalam petz
dan catat dalam Buku Journal Kapal.

5% Tindakan terhadap tersangka perompak dan barang
Duiki yang sudah dikuasai sebagai berikut:
& " a) Lakukan pemborgolan‘terhadap parompak.

b) Amankan tersang}ka di ga;;al patroli Polri

d) ~Barang \bukti. diamankan di Kapal Patroli Polri atau di

kapal yang di rempak dengan'panjagaan oleh anggota
Polri.

) //Dalam pelaksanaan, penyerahan Barang Bukti berupa
kapal agar dilakukan dengan cara antara lain -

(1) 'Digandeng-oleh Kapal Patroli-Polisi.
(2) ._Dikawal oleh Kapal Patroli Polisi.

fLaporansKomandan Kapal patroli Polti ke Kesatuan
atasan melalui alkom vang. ada.

C. FPengakhiran penanganzn kejzhatan perompakan, meliputis

1y~ Konsolidasi, 'hal .ini-dimaksudkan untuk mengecek personel,
perlengkapan dan segald hal yang diketahui / ditemukan serz

difekokarTpads saat penanganan kejshatan perompakan olen
§ petugas kapal patroli Polri.

2}  Korban “luka maupun meninggal dunia segera dibawa ke
pelabuhan terdekat guna penanganan lebih lanjut cleh pikak
yang berwenang dengan menggunakan kapal patroli Polri.

&

/ 3) Pemberkasan._ ... .
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3) Pemberkasan awal terhadap tersangka prompakan, yang i :

mehput; :
a Laporan Polisi. . L
by Gambar Situasi Pengejaran dan Penghentian kapai
(GSPP) o :
C) Pemyataan pOsisi.
d) Berita Acara penggeledahan /Pemeriksaan.
e) Surat Perintah pengageledahan / pemeriksaan Kapal.
. ) Surat Perintah Membawa / mengawal Kapal.
a) Berita Acara Pemeriksgand Membawa / mengawai
Kapal. €

4) Menyéerahkan hasil\kegiatan di TKP kepada penyidik beserfé
tersangka,, 'saksi dan “barang buktiyyang ditemukan dan
berkoordinasi dengan instasi terkait.

5} ¥ Melaporkan |setiap™tindakan yang telah dilakukan terhadap

\ [penangananperompakan diwilayah perairan kepada satuan

atas dengan mempergunakan alat komunikasi yang ada diatas
kapal patroli Polri.

10,  Koordinasi

Apabila kapal patroli polri mengalamigkesuliten dalam menanganikasus
perompakan “demi keamanan danckestlamatan ABK kapal patroli polrt
makg ‘segera meminta~bantuan kekuatan antar fungsi, antar satuan di
fingkungan 'polii maupun instansiyang ferxait dengan alat komunikasi
yang ada.

/ 1IL. KOMANDO...........
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Komando:

" Pada saat penanganaf kejahatan perombakén, Komandan kapal patroli e
- berwenang penuh memegang komando terhadap pelaksanaan kegiatan.
penanganan kasus kejehatan perompakan, namun tetap Mengutamakan

keselamatan anggota dan Navigasi,

Pengendalian. . g

Pengendalian terhadap penanganan kasus kejahatan, perompakan di
Wilayah perairafy/Gilakukan oleh :

a. Kababinkarp Polr Up, Dirckiur/Polair Polri padatingkat pusat.

b. Kapolda Upl Direktur PoEaET’ Palda pada tingkat kewilayahan.

IV. DUKUNGAN ADMINSTRASI

13\ “Administrasi umum
Dukungan administrasi umum berpedoman 'pada” Pedoman Administrasi
Umitim yang ada di lingktingan Polri.

14. Adminisirasi operasionst

... Administrasi _ bidang . operasional mengikuti  ketentuan-ketentuan

administrasi sesuai -yang berlaku dalam fungsi Kepolisian antara lain,
administrasi  operasional, Intelijen / deteksi, administrasi penyidikan
{minduk) dan administrasi penanganan kapal tangkapan.

/ 15, Administrasi......
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5. _Eﬁ'.Admzmsiz“asa persomﬁ | f.’f:}

L Admmlstrasa personei Kepol:s;an P(ﬂauan tetap mengacu kepada KEbljakaﬂ:'ﬂ_-

'.f_..;::__-Kapc} fri. (me!a!us penac,i stz ~'_:“_130u0m Up), dengan upaya pemberdayaan_;f“”'
f:satuan kew;!ayahan B I .

_' -%@mzmstrasi i@glstgk

B a. -'-Dukungan iogisi::k c’alam rangka keglatan Kepohsxan baxk dltungkat""-'--".'
- S '__pusat maupun i'ewtldyahaudapenuh; dari anggaran Kepollman L

: b 4‘~Dukungan iogtsttk aalam rangka Operaa Kepohsnan dipenuhi dan_-' |
' anggaran operasi. :

C. Dukungan iogustm ailuar 0perasnon§[ Kepohs;an dlbebankan k@pada'
' - penggunaz” [\ % . : e
[ B d.  Dukungan logistik)sebagaimana dimaksud dale angka 1) dan__ :

angka 2) melipudi :

1) Logistik | kapal, “berupal’ BMP (Bahan Baxkar Minyak dah
Pelumas), amunisi dan kelengkapare lainnya berdasarkan
alokasi yang ditetapkan oleh Mabes Polri.

2) Logistik- personil kapal-berpedoman pada norma indeks yang
berlaku. B

fredh
i
n

fdministrasi keuangan

Administrasi-keuangan; bertips uang makan,/ uang lauk pauk, uang saku,
uﬂnca berlayar, suang pisch keluarga, uanG kesehatan, uang transporiasi
darat, bang kodal,-tang tambat_dar asuransi berpedoman pada normia
indeks vang bértakuy.

J V. PENUTUP...........
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